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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari return on equity,
earning per share, economic value added,dan market value added terhadap return
saham perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2013 baik secara parsial, maupun secara simultan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 112 sampel. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan program EViews 6. Hasil
penelitian menunjukan bahwa return on equity, economic value added, dan
market value added secara parsial berpengaruh positif terhadap return saham,
sedangkan earning per share secara parsial tidak berpengaruh terhadap return
saham, namun return on equity, earning per share, economic value added, dan
market value added secara simultan berpengaruh terhadap return saham.

Kata Kunci: return on equity, earning per share, economic value added, market
value added, return saham
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ABSTRACT

The purpose of this research was to test the effect of return on equity, earning per
share, economic value added, and market value addedto stock return of
agriculture firm that listed at Indonesian Stock Exchange in the period of 2010-
2013 either partially or simultaneously. This research used 112 samples. The
method used is panel data regression analysis using E-Views 6.The results
showed that return on equity, economic value added, and market value added
partially has positive significant influence on thestock return, whether earning per
sharepartially has no significant influence on the stock return, howeverreturn on
equity, earning per share, economic value added, and market value
addedsimultaneously affect thestock return.

Key words :return on equity, earning per share, economic value added, market
value added, stock return
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena

merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memobilisasi dana, baik dari

dalam maupun dari luar negeri sehingga merupakan tempat pertemuan antara

mereka yang memiliki dana (investor) dengan mereka yang membutuhkan dana

(perusahaan). Perusahaan yang memerlukan dana memandang pasar modal

sebagai suatu tempat untuk memperoleh dana yang lebih menguntungkan

dibandingkan dengan modal yang diperoleh dari sektor perbankan, selain lebih

mudah diperolehnya, biaya untuk memperoleh modal tersebut lebih murah. Dana

yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha,

ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain.

Produk utama dari pasar modal adalah saham. Tandelilin (2010:18)

mendefinisikan saham sebagai surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan

yang menerbitkan saham. Dalam aktivitas perdagangan saham sehari-hari, harga

saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan maupun penurunan.

Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan penawaran atas

saham tersebut. Dengan kata lain harga saham terbentuk akibatsupply dan demand

atas saham tersebut. Supply dan demand tersebut terjadi karena adanya banyak

faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan dan

industri dimana perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro
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seperti tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi

seperti kondisi sosial dan politik, serta faktor lainnya.Fluktuasi harga saham ini

menarik bagi para investor untuk berinvestasi dalam pasar modal karena dari

perubahan-perubahan harga yang terjadi, seorang investor dapat memperoleh

return.

Tujuan seorang investor berinvestasi adalah menempatkan dana pada satu

atau lebih aset selama periode tertentu dengan harapan dapat memperoleh

penghasilan (return) dan atau peningkatan nilai investasi (Husniawati, 2008).

Jones, et al(2009:141) dalam Rahayu dan Aisjah (2012) menyatakan bahwa secara

umum return yang diharapkan oleh seorang pemegang saham terdiri dari dua

komponen yaitu pendapatan deviden dan capital gain.Deviden merupakan bagian

dari laba perusahaan yang diberikan bagi pemegang saham. Dividen yang

dibagikan dapat menciptakan kepercayaan para pemegang saham kepada

manajemen. Pembagian dividen juga dapat mempengaruhi investor lain untuk

membeli saham suatu perusahaan tertentu. Capital gainterjadi ketika harga jual

saham (harga sekarang) lebih tinggi daripada harga pembeliannya (harga

sebelumnya). Selain dapat memberikan return, sebagai instrumen investasi, saham

juga memiliki risiko, antara laincapital loss dan risiko likuidasi. Capital loss

terjadi ketika harga jual (harga sekarang) lebih rendah dari harga pembeliannya

(harga sebelumnya). Sedangkan risiko likuidasi terjadi apabila perusahaan yang

sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh Pengadilan, atau perusahaan

tersebut dibubarkan, maka hak klaim dari pemegang saham mendapat prioritas

terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan dapat dilunasi (dari hasil penjualan
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kekayaan perusahaan). Jika masih terdapat sisa dari hasil penjualan kekayaan

perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara proporsional kepada seluruh

pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan perusahaan, maka

pemegang saham tidak akan memperoleh hasil dari likuidasi tersebut. Kondisi ini

merupakan risiko yang terberat dari pemegang saham. Untuk itu seorang

pemegang saham dituntut untuk secara terus menerus mengikuti perkembangan

perusahaan.

Seorang investor dalam melakukan penanaman modal kepada suatu

perusahaan tentu membutuhkan suatu informasi tentang keadaan perusahaan yang

bersangkutan untuk mengikuti perkembangan perusahaan. Informasi tersebut akan

membantu investor untuk dapat menilai kinerja manajemen perusahaan, dimana

kinerja manajemen yang baik dapat mendorong dan meyakinkan investor untuk

menanamkan modalnya lebih banyak lagi dalam perusahaan, serta mencegah

munculnya risiko seperti yang telah disebutkan. Oleh karena itu, dalam

pengambilan keputusan investasi pada saham suatu perusahaan, investorperlu

memperhatikan kinerja perusahaan tersebut karena kinerja suatu perusahaan akan

berkaitan dengan return yang dapat diperolehnya. Perusahaan yang dianggap

memiliki kinerja yang baik membuat banyak investor tertarik untuk membeli

saham perusahaan tersebut, dan sebaliknya. Semakin banyak saham yang dibeli,

maka akan semakin meningkat pula harga saham perusahaan tersebut, dan pada

akhirnya return saham juga akan ikut meningkat.Kinerja manajemen juga dapat

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti faktor makroekonomi.
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Tabel 1.1. menunjukkan bahwa rata-rata perdagangan harian saham di pasar

modal cenderung mengalami peningkatan baik dalam volume saham yang

diperdagangkan, nilai saham yang diperdagangkan, maupun frekuensi

perdagangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak orang yang berminat

melakukan investasi di pasar modal, khususnya dalam bentuk saham.

Tabel 1.1. Ringkasan Statistik Pasar Modal Indonesia 2010-2013

Rata-rata Perdagangan
Harian 2010 2011 2012 2013

Volume (juta saham) 5,432.10 4,872.67 4,283.59 5,502.69
Nilai (Rp Milyar) 4,800.97 4,953.20 4,537.05 6,238.21

Frekuensi 105,790.00 113,454.00 121,712.00 153,686.00
Sumber: AR MODAL - Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.co.id/dl.php?i=2183)
Retrieval Date: 11 Oktober 2014

Informasi untuk kinerja manajemen banyak diukur berdasarkan rasio

keuangan yang dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Statement of Financial

Accounting Concepts (SFAC) No. 1rnengidentifikasi beberapa tujuan pelaporan

keuangan, antara lain untukmenyediakan informasi bagi investor, kteditor, dan

pemakai eksternal lain untukpengambilan keputusan investasi, kredit, dan lain-

lain.Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 1994 dalam Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 12 menyatakan

bahwatujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Pada setiap pengambilan keputusan investasi, investor dihadapkan pada situasi
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ketidakpastian. Hal ini mendorong investor yang rasional untuk selalu

mempertimbangkan risiko dan expected return setiap sekuritas. Secara teoritis,

risiko dan expected return berbanding lurus. Semakin besar expected return maka

tingkat risiko yang melekat juga semakin besar. Gambaran risiko dan expected

return dari suatu saham dapat dinilai berdasarkan informasi, baik yang bersifat

kualitatif maupun kuantitatif.Laporan keuangan merupakan sumber informasi

utama yang dijadikan acuan bagi investor, baik secara individual maupun

institusional, dan analisis sekuritas.

Kartini dan Hermawan (2008) dalam Rahayu dan Siti Aisjah (2012)

mengemukakan bahwa kinerja dan prestasi manajemen yang diukur dengan rasio-

rasio keuangan tidak dapatdipertanggungjawabkan, karena rasio keuangan yang

dihasilkan sangat bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang

digunakan.Oleh sebab itu, muncul alat perhitungan kinerja keuangan yang lebih

modern yaitu EVA dan MVA (Husniawati, 2008).Pada penelitian ini, kinerja

suatu perusahaan diukur berdasarkan rasio profitabilitas (Return On Equity dan

Earning Per Share) dan kinerja keuangan berbasis penciptaan nilai (Economic

Value Addeddan Market Value Added).

Kilic et al (1998) dalam Sutanto (2007) melakukan penelitian mengenai

pengaruh fundamental terhadap return saham perusahaan-perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Turki pada tahun 1993-1997. Dalam penelitiannya ia

menyatakan bahwa keuntungan yang didapat pemegang saham dapat dilihat

berdasarkan ROE dan EPS. Tandelilin (2010:378) dalam Kurniawan (2013)

menyatakan bahwa ROE merupakan rasio keuangan yang banyak digunakan
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untuk mengukur kinerja perusahaan, khususnya menyangkut profitabilitas

perusahaan. ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

atas modalnya sendiri. (Kurniawan, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya

yang telah dilakukan oleh Husniatin (2008),Masni (2012), dan Kurniawan (2013),

diperoleh hasil bahwa ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham,

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2008) danGinting (2012), dan

Dahliana (2013), diperoleh hasil bahwa ROE tidak memiliki pengaruh yang

signifikanterhadap return saham. Karena terdapat perbedaan hasil penelitian

terdahulu, maka penelitian ini ingin mengetahui kejelasan tentang pengaruh ROE

terhadap return saham.

Menurut Gantyowati dan Arwanta (2004), investor dapat menggunakan rasio

EPS untuk mengetahui kinerja perusahaan. Menurut Darmadji dan Fakhruddin

(2001) dalam Kurniawan (2013), EPS merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar keuntungan (return) per lembar saham yang diperoleh investor.

Semakin besar EPS suatu perusahaan, maka semakin besar pula laba per lembar

saham yang dapat diperoleh investor. Hal ini akan membuat investor tertarik

untuk berinvestasi dalam saham perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Husniatin (2008), Hamka (2012), dan

Kurniawan (2013), diperoleh hasil bahwa EPS memiliki pengaruh signifikan

terhadap return saham, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nathaniel

(2008), Huda (2011), diperoleh hasil bahwa EPS tidak memiliki pengaruh yang

signifikanterhadap return saham. Karena terdapat perbedaan hasil penelitian
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terdahulu, maka penelitian ini ingin mengetahui kejelasan tentang pengaruh EPS

terhadap return saham.

Pada tahun 1991, Stern dan Stewart,pendiri perusahaan konsultan Stern

Stewart & Company di Amerika Serikat memperkenalkan konsep Economic

Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) sebagai alat ukur kinerja

keuangan baru berbasis penciptaan nilai untuk mengatasi kelemahan metode

akuntansi tradisional (rasio keuangan) sebelumnya.EVA mencoba untuk

mengukur nilai tambah (value creation) yang dihasilkan oleh perusahaan dengan

cara mengurangi biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat dari

investasi yang telah dilakukan.Rudianto (2006:340)mengemukakan bahwa EVA

adalah suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam

suatu perusahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika

perusahaan mampu memenuhi biaya operasi (operating cost) dan biaya modal

(cost of capital). Sedangkan Brigham dan Houston (2010:111) mengemukakan

bahwa EVA merupakan estimasi laba ekonomi usaha yang sebenarnya untuk

tahun tertentu. EVA menunjukkan sisa laba setelah biaya modal.Perusahaan yang

memiliki EVA tinggi cenderung dapat lebih menarik investor untuk berinvestasi

di perusahaan tersebut, karena semakin tinggi EVA maka semakin tinggi pula

nilai perusahaan.Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh,

Sasongko dan Wulandari (2006), Husniawati (2008), dan Hidayat (2011)

diperoleh hasil bahwa EVA memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham,

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh, Wulandari (2011), Novela dan

Hidayati (2011),dan Rahayu dan Aisjah (2012) diperoleh hasil bahwa EVA tidak
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memiliki pengaruh yang signifikanterhadap return saham. Karena terdapat

perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini ingin mengetahui

kejelasan tentang pengaruh EVA terhadap return saham.

Selain metode EVA, ada pendekatan lain yang digunakan untuk mengukur

kinerja perusahan yang didasarkan pada nilai pasar. Stewart (1999:68)dalam

Himawan dan Sukardi (2008) memperkenalkan suatu konsep penilaian kinerja

bagi suatu perusahaan berdasarkan penilaian pasar modal pada suatu waktu

tertentu yang disebut Market Value Added (MVA).MVA merupakan suatu metode

yang relatif penting dalam menilai kinerja perusahaan, khususnya dalam

mengukur besar-nya penciptaan nilai kekayaan para pemegang saham, yang dapat

dilihat melalui nilai pasar (market price) perusahaan.Menurut Brigham dan

Houston (2010:111) MVA adalah perbedaan antara nilai pasar ekuitas suatu

perusahaan dengan nilai buku seperti yang disajikan dalam neraca, nilai pasar

dihitung dengan mengalikan harga saham dengan jumlah saham yang beredar.

Sedangkan menurutManurung (2007:133) MVA adalah perbedaan antara nilai

pasar dari perusahaan (hutang dan ekuitas) dengan total modal yang

diinvestasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai MVA berarti semakin

meningkat pula nilai perusahaan di pasar.Berdasarkan penelitian sebelumnya yang

telah dilakukan oleh Ghozali dan Irwansyah (2002), Himawan dan Sukardi

(2008), dan Husniawati (2008), diperoleh hasil bahwa MVA memiliki pengaruh

signifikan terhadap return saham, sedangkan penelitian yang dilakukan

olehTrisnawati (2008), Wulandari (2011), dan Rahayu dan Aisjah (2012),

diperoleh hasil bahwa MVA tidak memiliki pengaruh yang signifikanterhadap
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return saham. Karena terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka

penelitian ini ingin mengetahui kejelasan tentang pengaruh MVA terhadap return

saham.

Tabel 1.2. Ringkasan Volume, Nilai, dan Frekuensi Perdagangan Saham di BEI

INDEX CODE
VOLUME

(Juta Lembar)
NILAI

(Milyar Rupiah)
FREKUENSI

(Kali)
2012 2013 2012 2013 2012 2013

AGRI 108 133 167 181 3.945 4.772
MINING 833 757 402 405 10.267 9.492
BASIC-IND 592 183 509 322 11.94 4.954
MISC-IND 105 170 345 392 4.077 4.989
CONSUMER 203 145 407 309 9.671 7.411
PROPERTY 1,153 1,070 786 428 18.432 18.47
INFRASTRUC 491 864 813 754 12.311 10.406
FINANCE 367 366 802 662 11.876 10.324
TRADE 3,140 1,289 1,343 744 29.686 12.7
MANUFACTUR 900 499 1,262 1,023 25.688 17.354

Sumber: Diolah sendiri
(http://www.idx.co.id/id-id/beranda/unduhdata/ringkasan.aspx)
Retrieval Date: 11 Oktober 2014

Tabel 1.2. yang menggambarkan ringkasan volume, nilai, dan frekuensi

perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk akhir tahun 2012 dan

2013. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari seluruh sektor usaha yang

terdapat di BEI, sektor pertanian memiliki volume, nilai, dan frekuensi

perdagangan yang paling rendah dan sedikit dibandingkan dengan sektor-sektor

usaha lainnya. Hal ini mungkin dikarenakan perusahaan pertanian kurang menarik

di mata para investor.
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Gambar 1.1. Rata-rata Return Saham Perusahaan PertanianPeriode TW1 2010-

TW42013

Sumber: Diolah sendiri (2014)

Gambar 1.1. memperlihatkan rata-rata return saham perusahaan pertanian

selama periode TW1 2010 sampai dengan TW4 2013 selalu mengalami fluktuasi

yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor. Hal ini menjadi menarik untuk

diteliti karena dari fluktuasi tersebut, seorang investor dapat memanfaatkannya

untuk memperoleh return yang besar.

Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu untuk faktor-faktor

yang dianggap mempengaruhi return saham, kenyataan kondisi return saham yang

selalu berfluktuatif,serta minimnya penelitian terdahulu yang menggunakan

perusahaan sektor pertanian sebagai objek penelitian, maka penelitian ini ingin

mengetahui apakah kinerja perusahaan sektor pertanian yang diukur melalui

variabel ROE, EPS, EVA, dan MVA mempengaruhi return saham perusahaan
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sektor pertanian. Oleh karena itu disusunlah  penelitian yang diberi judul

“Pengaruh Return On Equity, Earnings Per Share, Economic Value Added,

dan Market Value AddedTerhadap Return Saham(Studi Empiris Pada

Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa return

saham nilainya selalu berfluktuasi. Oleh karena itu diperlukan model yang dapat

memprediksi return saham dengan tepat sehingga para investor dapat

memanfaatkannya agar dapat memperoleh return yang mereka inginkan.Banyak

faktor yang dapat mempengaruhi return saham, diantaranya berasal dari faktor

internal (kinerja perusahaan), misalnya Return On Asset, Return On

Equity,Cashflow from Operating, Dividend per Share, Dividend Payout Ratio,

Price Earning Ratio,Earnings Per Share,Economic Value Added, Market Value

Added, Net Profit Margin,dan Gross Profit Margindan juga faktor eksternal

(faktor makroekonomi), seperti tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan kurs tukar

mata uang asing.

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya ruang lingkup pada identifikasi masalah dari penelitian-

penelitian terdahulu maka perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup penelitian.

Pembatasan ruang lingkup penelitian bertujuan agar pembahasan tidak

menyimpang atau meluas pada permasalahan lain, serta pihak yang membaca
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hasil penelitian dapat memahami dengan benar masalah yang dibahas. Selain itu,

alasan pembatasan ruang lingkup juga karena terbatasnya waktu dalam

penyusunan tesis ini.

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh ROE, EPS, EVA, dan MVA terhadap

return saham perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

berdasarkan data laporan keuangan triwulanan periode 2010-2013.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang dapat

diuraikan adalah sebagai berikut:

a. Apakah Return On Equity berpengaruh positif terhadap return saham pada

perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Apakah Earnings Per Share berpengaruh positif terhadap return sahampada

perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Apakah Economic Value Added berpengaruh positif terhadap return

sahampada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Apakah Market Value Added berpengaruh positif terhadap return sahampada

perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

e. Apakah Return On Equity, Earnings Per Share, Economic Value Added, dan

Market Value Added secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap

return sahampada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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E. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan bagaimana

pengaruh ROE, EPS, EVA, dan MVA terhadap return saham perusahaan sektor

pertanian.

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk memperoleh

bukti empirik tentang bagaimana pengaruh ROE, EPS, EVA dan MVA terhadap

return saham perusahaan sektor pertanian baik secara parsial maupun simultan.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat praktis

dan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan untuk pengembangan ilmu akuntansi dikaitkan dengan informasi

yang berlaku di pasar saham.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada perusahaan

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi return saham perusahaan

sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka.

3. Berguna untuk pengambilan keputusan bagi para investor sebagai bahan

pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi di

pasar modal dengan melihat beberapa faktor yang dapat digunakan untuk

menganalisis return saham.

G. Sistematika Pembahasan
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Dalam rangka memberikan suatu gambaran umum terhadap pembahasan

yang diuraikan dalam penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat

pembahasan dalam setiap bab yang terdiri dari lima bab dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran singkat penelitian secara keseluruhan

yang meliputi latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka secara teoritis yang menjadi

landasan teori bagi penelitian ini, kerangka pemikiran yang merupakan

ikhtisar dari hasil tinjauan pustaka dengan mengaitkan teori, konsep,

dan hasil penelitian yang ada dengan masalah yang diteliti, serta

perumusan hipotesis.

BAB III    METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan

objek penelitian, metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan dan

pengolahan data, serta teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, serta hasil

analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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BAB V KESIMPULAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat

memberikan masukan bagi penelitian sejenis dimasa mendatang.
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